BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan fmterned saat ini sudsh terbilang pesat serta tersebar secara
luas, mendorong perubahan di berbagai sektor, termasuk pendidikan. akses interner
telah menjadi kebutuhan mendasar untuk menunjang  aktivitas, mulal dan
komunikasi, kerja sama, hingga proses pembelajarun [1]. Dalam konteks
pendidikan, inferner_berperan sangst penting dalam penyampaian materi ajar,
pencartan referensi, bmgg.n pmgﬁltﬁunm pembelajaran secara daring [2].
Kel.crgm:mnﬁn': t:ﬂladlgmm i menyebabkan kebutuhan akan
koneksi yang stabil dan aman semakin meninghat. terutama dTHnghngn sekolah
yang sudah nwlai menerapkan teknologi informasi secars masif [3].

SMPN 3 Miati yang terletak di Kabupaten Sleman. Yogyakarta, adalah
lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang mempunyai visi untuk
mengikuti pendidikan berbasis digital [4]. Digitalisasi pendidikan membawa
ihmp# }nlﬁﬁ seperti tersedinnya akses informasi, metode pembelajaran yang
lebih fleksibel, serta kemampuan menyajikan materi secara lebih menank dan
efektif Namun digitalisssi jugn menimbulkan dampak negatif, seperti siswa
mﬁgﬂh malas belajar. serta penyalabgunaan inrermed [S].. Bcr:lﬁnknn hasil
uhmuwi;.nqgmmkmmju April 2025 dengan mewnvwancarai guru TIK
dan pengamatan langsung, did: a ;.
dllempllnmhﬁmwm?: mnnu_m. ﬂnl: SISWE, EUTL. A,
seiring bertambahnya pemngk.ll.. kapasitas pamluhn menjadi kurang optimal
sehingga menyebabkan koneksi sering lambat atnu babkan terputus saat banyak
perangkat terhubung, adapun ststem ﬁre;;uﬂ yang seEbeIumn;.ru diterapkan untuk
memblokir akses game onfine dimatikan karena kebutuhan internal sekolah untuk
kegiatan lomba, dan hal ini menyebabkan siswa lebih leluasa mengounakan

Jaringan untuk aktivitas non-edukatif seperti media sosial dan game andine di luar
jam pelajaran. Kondisi ini menunjukan sistem manajemen jaringan masth belum
mampi menyesuaikan dengan kebutuhan intermal sekolah, ini menunjokan
perlunya pengembangan pada pengaturan bandvwidth dan firewal! yang dinamis



menyespaikan dengan kebutuhan sekolah

Permasalahan tersebut makin diperparah dengan beberapa kendala teknis vang
masih terjadi dalam pemanfastan jaringan feiernet di SMPN 3 Miati. Meskipun
jaringan telah digunakan sebagai penunjang pembelajaran, dalam praktiknya sering
ditemukan koneksi yang tidak stobil, terputus. atou lambat, meskipun perangkat
sudah terhubung ke Aatspor sekolah. Selain itu, masih terdapat kebebasan siswa saat
menggunakan jaringan untuk mengakses media sosial dan bermain game onfine di
saat jam pelajaran berlangsung, Kegiatan mi tidak hanya mengganggu fokus siswa,
tetapi juga membuang bandwidrh ntuk hal-hal yang tidak berguna. Selain itu,
Fandwidith d:dewmm cherm '::"Fn_gguna memiliki akses
yang cepat; mmmmhnmhnu keterbamsan, qughimnya koneksi
interiet yang berafda di SMPN 3 Mlati menggunakan ISP dari INDIBIS yang
merupakan lsyanan premiwm dan PT. Telekomunikasi Indonesia yang mempunyai
handwidth yang berjumlah 300 Mbps. Namun berdasarkan hasil pengujian yang
dllqiﬂ‘.al di SMPN 3 Mlati didapat hasil terkait dengan kecepatan bandwid; yang
temm:hulmlah adalah 200 Mbps untuk downloed dan 150 Mbpumlﬂkmhad
Hahkan bisa lebih rendah saat banyak perangkat terhubung secara hersamann. Hal
ini menunjukkan batwa distribusi handwidih belum optimal dan tidak mersta di
.mlmi ml‘enyebu.hnw diduga karena pe.ngaim manajemen Sardwidth
yang belum maksimal serta belum adanya pembatasan akses terhadap pengpunaan
non-edukatif Situasi ini menunjukkan bahwa manajemen jaringan harus diperbaiki
dengun pengaturan Sandiidih yang lebib tepat sasamn dan penggunaan fircwall
mﬂmmmﬂm data. Tanpa penanganan yang tepat. potensi
gangguan beh}ﬁnaﬁbﬁ akses behas lerhndap hmm non-edukatif akan terus
terjadi, dan bandwidth- yang lersedia akan terbuang sia-sia karena tidak
dimanfaatkan secara efisien, jt‘h!mmhh ‘ini dibiarkan terus menerus, tentumya
akan menghambat wisi sekolah dalam pendidikan berbasis digital. Dengan
manajemen vang baik, koneksi interner dapat difokuskan untuk mendukung proses

akademik secara merata dan optimal bagi seluruh siswa maupun guru yang ada di
sekolah.

lmplementasi jaringan horsprot di SMPN 3 Mlati dilakukan dengan pendekatan
teknis yang mencakup dua aspek utama limitasi bandvwidih dan penguatan firewall.



Limitasi dandwidth diterapkan menggunakan metode Quewe tree vang berfungsi
untuk membagi kecepatan akses internet secara adil di antara pengguna. sehingga
tidak terjadi dominasi oleh sebagian pihak dan seluruh pengpuna dapat merasakan
koneksi yang merata [6]. Pengendalian lalu lintas data dilakukan menggunakan
teknik fifterimg dan row pada fitur firewad! sehingga dopat memungkinkan
pembatasan akses untuk konten non-edukatif, seperti media sosial dan game online,
pada saat jam pelajaran sedang berlangsung [7]. Strategi ini dirancang supaya
jarngan imfernet di sekolah lebih berfokus kepada aktivitas akademik, bukan
hiburan atau kegiatan hon-produktif, W sistem ini menggunakan
pendekatan NDEC yang terdifi dari tnhapan inisiasi, analisis. perancangan,
implementasi. pengujiae, dan pemeliliaraan. Tahapan- fnhq;un tersebut dilakukan
secan sistematis agar solusi yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
dan dinamiks sekolah, Pada penclitian ini mengunakan metode wawancara,
abservasi. dan masalah seria solusi yang akan diterapkan untuk menjzzali informasi
terkait dengun masalah jaringan/internet yong ada pada SMPN 3 Mlati. Eﬂ:gmnn}n
dengon penerapan manajemen fandwidt don firewall yang tepat pada jaringan
anternet di SMEN 3 Miati dapat berjalan normal dan dapat digumakan' secara
.lﬂkSI.m;. hqu._ldnnyu pemborosan bumdwidth. Sehingga dapat meneiptakan
koneksi fnternet yang stabil serta dapat digunakan secara baik.
1.2 Perumusan Masalah
. 'Ru.m:mn masaloh pﬁ.du Penelitian ini adaloh:
1. B implementasi metode NDLC dalam wjanngnn
wmmﬂ Bandwidei dan firewall pada SMPN 3 Mlan?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan Penelitian ini mencakup:
. Merancang dan'trenerepkan jarian hampat di SMPN 3 Mlati dengan
pendekatan metode NDLC
2. Menerapkan pembatasan Sandwidehr menggunakan fitur Owewe tree
untuk memastikan akses intermet dapat terbag secara lebih merata antar
pengguna.
3. Mengatur konfigurasi firewal!f guna membatasi akses siswa terhadap

konten non-edukatif, khususnya selama jam pefajaran berfangsung.



1.4  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah vang mendukung Penelitian ini adalah:
. Penelitian ini berfokus pada implementasi jaringan hotpor di SMPN 3
Mlati
Penelitian ini menggunakan metode guene free dan firewall filtering
3. Penelition int membatasi akses ke situs wehvite, sosial media, dan game

e

selama jam pelajaran
4. Pembatasan bardwicth dilakuiﬁ"h!lyn untuk guru dan siswa
1.5  Manfaat Penelltian .
Pemlltmmﬁmupwmw ‘manfiat sebagai berikut:
1. .Sebagai upup_uﬂuk mmnw&nn keamanon dalam melindung siswa
terhadap konien yang mengganggu saat pelajaran Berlangsung dan
menjaga kestabilan koneksi imrerner di wilayah SMPN 3 MLATI
‘sehingga dapat berjalan dengan bijak dan sesua,
2. Menghasilkan dokumentasi Penelitian bapi “sekolah yang. dapat
-ﬂjmaknn untuk souan dalam melpkukan pengelolaan _piupnﬁum-:er
‘bagi sekolah '
3. Menambah pengalaman  Penulis tentong penggunain mitkrogik dengan
.Ip]lﬁm winbax dalam melskukan limitasi .bm‘lnd.r,-‘p dan melakukan
pemblokimn akses ke situs tertentu,
4, Memberkan referepsi bagi Penulis laing dllmmdaknkm Penelitian
Lo Sistematikn Penelitian

Bagian ini berisi sistematika penelitian tnpi:kﬁir yang memual urdian
secara garis besar isi tugas akhir untuk liap-tiap bab. Penulis mendeskripsikan isi
masing-masing bab yang aksn disusun secara singkat.

BAB I PENDAHULUAN, bensi Latar Belakang yang menjelaskan urgensi
implementasi jaringan fossped dengan limitasi bamdviath dan frewal? di SMPN 3
Mlati, Perumusan Masalsh menguraikan kendala jaringan, Tujuan Penelitizn yang
ingin dicapai, Batasan Masalah yang memfokuskan ruang lingkup Penelitian, serta
Manfaat Penelitian bagi berbagai pihak terkait.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi Literature Review yang mengulas
Penelitian terdahulu yang relevan sebagai pembanding, serta Landasan Teori yang
mencakup konsep-konsep dasar seperti Jaringan Komputer, Mikratik dan Rourer
08, Firewall, Mangle, Quality of Service (QoS), NDLC, Queue tree, Topologi
Jaringan, Hotspot Server, Winbox, dan Firewall Fifrering yong menjadi dasar
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